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Abstrak

Lralam prakleknya, akuntansi distur aleh Standar Akuntansi Keuangan (548K untuk skala
Indanesia. Standar akuntansi ini muncul dan proses untuk memenuhi kepentingan berbagai pihak |
yang senng memibkl benluran kepertingan, zkibatnya standar akuntansi sering tidak dapat
memenuhi kepentingan semua pihak secara bersamaan dan memicu terjadinga manipulasi
awuniansi Skandal manipulasi akuntansi menggunakan laporan keuangan sehagai sumber
penyzlabgunaan informasi. Ini menunjukan kegagalan laporan keuangan untuk memenuhi
k=butunan informasi para pengguna laporan keuangan, Kasus manipulasi akuntansi vang
Derskaip besar madibalkan banyak pihak, diantaranya dewan komisarns. komile zudit, dan intfemal
auditer, Penelitian ini mencoba melinal pengarubh karakteristik dewan komisans, komite audit,
kuglitas audit, dan ukuran perusabaan terhadap integritas laporan keuangan. Objek penslifiannya
adalah dafa kavangan dan non keuangan perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efok
Indonesia (BEI) tahun 2006-2008. Penolian dilakukan dengan menggurakan data sekunder
oerupa laporan keuangan auditan, fdonesiar Captal Make! Direclory {ICMD), dan prafil
perusahaan. Hasil iemuan menunjukkan Dahwa hanya kuzlitas audit dan ukuran perusahazn
yang berpengaruh signifikan ferhadap integritas laporan keuangan.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalzh

Kebutuhan  informasi  keuangan wang relevan dan  handal bagi
stakeholder menciptakan permintaan terhadap akuntansi perusabaan yang
dapat mencerminkan realitas ekonomi. Dalam prakeeknya, akuntansi diatur
oleh standar seperti Standar Akuntansi Kewangan (SAK) untuk skala [ndonesia.
Standar akuntansi ini mungul dar proses untuk memenuhi Kepentingan
berbagai pihak vang sering memiliki benturan kepentingan. Pihak-pihak ini
diantaranya adalah investor, kreditor, manajemen perusahaan, dan pemerintah,
Dengan banvaknva pihak yang memiliki kepentingan vang berbeda, maka
standar akuntansi sering tidak dapat memenubi kepentingan semua pihak
secara bersamaan. Hal ini dapat memicu terjadinya manipulast akuntansi,

Pada era globalisazi saat ini banvak terjadi kasus-kasus hukum yang
dizebabkan oleh manipulasi akuntansi. Skandal manipulasi akuntansi ini tejadi
baik di dalam negeri maupun di luar negen, Tahun 2001 tercatat skandal
keuangan di perusahaan publik yang melibatkan manipulasi laporan keuangan
oleh PT. Lippo Thk dan PT. Kimia Farma Thk (Susiana, 2003). Hal tersebut
membuktikan bahwa praktik manipulasi laporan keuangan tetap dilakukan oleh
pihak korporat meskipun sudah menjauhi periode krisis tahun [997-1995,
Selain iy, Christiawan (2007) menvatakan bahwa skandal di dalam negeri

melibatkan beberapa perusahaan besar diantaranya PT. Bakrie Finance Corp
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vang dikenakan denda oleh Bapepam sebesar lima ratus juta rupish karena
terbukti llak hati-hati dalam pengakuan pendapatan bunga dan PT. Bintuni
Minaray dikenakan denda oleh Bapepam sebesar dua ratus lima puluh juta
rupiah karena terbukti menvembunyikan informasi material. Skandal yang
terjadi di luar negeri merupakan skandal besar, melibatkan beberapa
perusahaan yang lebih besar antara lain Enron Corp, Tyeo International.
Adelphia Communication, Cilobal Crossing, Xerox Corp, Worldcom, Walt
Dhsney, dan Imclone Svstem Inc.

Skandal mampulast akuntansi ini mengpunakan laporan keuangan
scbagai sumber penvalahgunaan informasi vang merugikan pihak-pihak
terkepentingan. Laporan keuangan menjadi alat utama bagi perusahaan untuk
menyampaikan informasi keuangan mengenai pertanggungjawaban pibak
manajemen. Penyampaian informasi melalui laporan kevangan terscbut perlu
dilakukan untuk memenuhi kebutuban pihak-pihak eksterpal maupun intemal
vang kurang memiliki wewenang untuk memperoleh informasi yang mereka
butuhkan dari sumber langsung perusahaan.

Laporan keuangan yang disusun berdasarkan Standar  Akuntansi
Keuangan {SAK) terdin dan neraca, laporan laba rugl, laporan arus kas,
laporan perubaban ekuitas, dan catatan atas laporan kevangan. Laporan inid
diakui oleh investor, kreditur, supplier, organisasi buruh, bursa efek, dan para
analis keuangan sebagai sumber informasi penting mengenai keberadaan
sumber daya ekonomi perusahaan yang diharapkan berguna untuk pengambilan

Keputusan.
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BAB YV

KESIMPULAN

5,1 Kesimpulan

Penelitian vang dilakukan dalam skripsi ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana penparzh proporsi dewan komisans independen, ukuran dewan
komisans, latar belakang pendidikan dan pengalaman dewan komisaris di
bidang akuntansi atau keuvangan, ukuran komite auvdit, kwalitas audit, dan
ukuran perusahaan terhadap integritas laporan kevangan. Dari data yang telah
dikumpulkan dan dari pengujian korelasi yang telah dilabukan. penulis
mengambil kesimpulan:

1. Pepelitian ini memiliki enam varnabel independen dan satu vanabel
dependen. Keenam variabel independen itu adalah dewan propors:
dewan komisars independen, ukuran dewan komisaris, latar belakang
pendidikan dan pengalaman dewan kemisans di bidang akuntansi atau
keuanpgan, ukuran komite avdit, kualitas audit, dan ukuran perusabaan,
Sedangkan variabe]l dependennya adalah itegritas laporan keuangan
vang diukur dengan manajemen laba,

2. Populasi dalam penelitian ini adalab perusshaan perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2006, 2007, dan 2008, Sampel
vang digunakan dalam penelitian ini dipilih dengan menggunakan

Purposive Sampling, Berdasarkan Purposive Sompling jumlah sampel
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